
ABSTRAK 

Kemajuan dunia teknologi digital saat ini member pengaruh yang sangat 

besar pada modernisasi dunia pergaulan kau muda, era globalisasi yang 

menyentuh setiap lapisan masyarakat menciptakan generasi baru yang disebut 

sebagai generasi digital. Generasi digital merupakan generasi yang sangat lekat 

dengan teknologi ,terhubung satu dengan yang lainnya, pemanfaatan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi system dalam berkomunikasi satu 

dengan lainnya menciptakan kultur baru di tengah kehidupan kaum muda. Salah 

satunya media social Tinder. media dating online yang menjadi fenomena baru 

ditengah kaum muda digital. Pemanfaatan tinder sebagai sarana pencarian teman 

menjadi cara baru diantara kaum muda digital. 

Hasil wawancara dengan 14 informan yang semuanya pengguna tinder di 

Yogyakarta juga masuk dalam kategorisasi pemuda menunjukkan bahwa 

semuanya mengenal tinder dari teman-teman mereka yang sudah lebih dulu 

menggunakan aplikasi ini. Mereka menggunakan teknologi smartphone untuk 

menemukan kenalan baru terutama lawan jenis melalalui kemudahan yang 

diberikan oleh fitur aplikasi tinder. Beberapa informan yang menceritakan bahwa 

dirinya memang mencari pasangan melalui tinder. Tinder melalui fitur swipe right 

berarti suka dan swipe left yang artinya tidak suka, berhasil menciptakan cara dan 

Bahasa baru dalam kaum muda berhubungan dengan orang lain. Peneliti 

menemukan fitur inilah yang menjadi menarik dan diminati informan. Karena 

informan hanya berkomunikasi dengan orang yang disukainya dan sebaliknya. 
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Sehingga bagi informan, tinder berhasil mensubsitusi proses perkenalan secara 

lebih cepat dan instant. 

Habitus baru kaum muda digital yang lekat dengan teknologi. Menciptakan norma 

baru dan cara mencari pasangan yang baru. Kaum muda yang terfasilitasi dengan 

berbagai kemudahan yang diberikan tinder mempengaruhi dalam praktik sehari-

hari dan memunculkan budaya baru. 
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ABSTRACT 

 

The progress of the world of digital technology today has a huge influence 

on the modernization of the world of your youth, the era of globalization that 

touches every layer of society creates a new generation called digital generation. 

Digital generation is a generation that is very closely related to technology, 

connected with one another, the use of technology in everyday life and become a 

system in communicating with one another creating a new culture in the middle of 

the lives of young people.  

One of them is Tinder social media. online dating media is a new 

phenomenon among digital youth. Utilization of the pierer as a means of finding 

friends becomes a new way among digital youth. The results of interviews with 14 

informants who were all users of piercing in Yogyakarta were also included in the 

youth categorization showing that all of them knew the piercing of their friends 

who had already used this application. They use smartphone technology to find 

new acquaintances especially the opposite sex through the convenience provided 

by the application piercing feature. some informants told that he was indeed 

looking for a partner through an piercer.  

Tinder through the swipe right feature means like and swipe left, which 

means that you don't like it, succeed in creating new ways and languages in young 

people relating to other people. Researchers found this feature to be of interest to 

the informants. Because the informant only communicates with the person he 
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likes and vice versa. So for the informant, the pierer succeeds in subsidizing the 

introductory process more quickly and instantly. New Habitus of digital youth 

who are closely related to technology. Creating new norms and ways to find new 

partners. Young people who are facilitated with various facilities that are given an 

influence affect their daily practices and create new cultures. 
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